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ABSTRAKSI 

Musik merupakan bagian integral dalam Ibadah Kristen. Dalam hampir setiap Ibadah 

jemaat, Liturgi yang digunakan sarat dengan musik/nyanyian.  Hal tersbut menunjukan 

bahwa dalm Ibadah, Musik memiliki peran yang amat penting sebagai media/sarana 

untuk memuji dan menyembah Tuhan. Musik gerejawi secara sekilas nampak cukup 

sederhana, berdasarkan sifatnya sebagai musik fungsional yahni sebagai sarana pujian 

dan penyembahan, tetapi ternyata memiliki kompleksitas didalamnya. Seiring 

perjalanan sejarah Kekristenan, musik  gerejawi juga mengalami banyak perkembangan 

dan perubahan, mengikuti dinamika peradaban dunia serta perubahan social budaya 

dalam masyarakat. Dalam perkembangan Kristen di Eropa, tradisi musik diatonis  

mendominasi  repertoar musik ibadah di gereja. Dominasi musik dengan sistem diatonis 

sangat kental mewarnai repertoar music gereja baik untuk keperluan liturgis maupun 

non-liturgis di rata-rata repertoar musik gereja hingga saat ini. Hal tersebut pada 

awalnya banyak dipengaruhi oleh masuknya agama Kristen ke tanah air melalui para 

misionaris Eropa. Mereka menerapkan sisten titi laras diatonis  melalui lagu-lagu atau 

nyanyian yang merupakan budaya musik Eropa. Untuk melahirkan corak musik 

gerejawi yang lebih lentur dengan konteks budaya Nusantara, perlu untuk 

menghadirkan terobosan musikal yang mengakomodir keunikan budaya. Misalnya, 

dengan melakukan proses-proses negosiasi kultural, seperti kolaborasi musical antara 

musik diatonis (Barat) dan Pentatonis (Timur) untuk menghadirkan komposisi baru 

atau nyanyian liturgis, aransemen musik gerejawi yang tidak terbatas pada corak musik 

diatonic semata, tetapi dengan dialog yang setara dan mampu menghasilkan hibrida 

yang unik.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris  sejauh mana 

kecenderungan kontekstualisasi musik gerejawi melalui penggunaan idim musical 

Nusantara di gereja-gereja Kristen di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 

Quantitative research, juga ditambah dengan dengan pendekatan inter-disiplin 

(Teologi, Musikologi, Sosiologi dan Studi Budaya)  

1. Kontekstualisasi musik gereja melalui penggunaan idiom musikal Nusantara di 

gereja-gereja Kristen di Indonesia cenderung menuju dilakukan  secara signifikan 

pada alpha < 0,05. 

2. Indikator yang yang paling dominan dalam Kontekstualisasi musik gerejawi 

melalui penggunaan idiom musikal Nusantara di gereja-gereja Kristen di Indonesia  

adalah Indikator Sosial, secara signifikan pada alpha < 0,05. 

3. Indikator moderator yang paling dominan dalam membentuk Kontekstualisasi 

musik gerejawi (Y) sebagai variabel terikat adalah indikator Wilayah (y10) 

 

Kata kunci: Kontekstualisasi, Musik Gerejawi, Idiom Musikal, Nusantara  
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ABSTRACT 

 

Music is an integral part of Christian Worship. In almost every church service, the 

liturgy used is loaded with music / singing. This shows that in the Worship, Music has 

a very important role as a  medium to praise and worship God. Church music at first 

glance seems quite simple, based on its nature as a functional music that is a means of 

praise and worship, but it turns out to have complexity in it. Along the history of 

Christianity, church music also experienced many developments and changes, 

following the dynamics of world civilization and changes in social culture in society. 

In the development of Christianity in Europe, the diatonic music tradition dominated 

the repertoire of worship music in the church. The dominance of music with a diatonic 

system is very thick coloring the repertoire of church music both for liturgical and non-

liturgical purposes in the average church music repertoire to date. This was initially 

influenced by the entry of Christianity into the Indonesia through European 

missionaries. They apply the diatonic system of songs through songs or songs which 

are European music culture. To compose church musical styles that are more flexible 

with the Indonesian cultural context, it is necessary to present musical breakthroughs 

that accommodate cultural uniqueness. For example, by carrying out cultural 

negotiation processes, such as musical collaboration between diatonic (Western) and 

Pentatonic (Eastern) music to present new compositions or liturgical songs, church 

musical arrangements that are not limited to diatonic music, but with equal dialogue 

and able to produce unique hybrids. The purpose of this study is to find out empirically 

the extent to which the contextualization of church music tends to be through the use of 

Indonesian musical idioms in Christian churches in Indonesia. The method used is 

Quantitative research, also coupled with an interdisciplinary approach (Theology, 

Musicology, Sociology and Cultural Studies)  

1. Contextualization of church music through the use of Nusantara musical idioms in 

Christian churches in Indonesia tends to be carried out significantly at alpha <0.05. 

2. The most dominant indicator in the context of church music through the use of 

Nusantara musical idioms in Christian churches in Indonesia is the Social Indicator 

(y4), significantly at alpha <0.05.  

3.The most dominant moderator indicator in shaping church music contextualization 

(Y) as the dependent variable is the Regional indicator (y10).  

 

Keyword: Contextualization, Church Music, Musical Idioms, Nusantara   
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